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ABSTRACT

The research aimed to
correla

Teach

_ Jinding out whether or not there was a
ll?rl between Social Capital, Internal Service Quality and
ers Job Satisfaction, and whether or not there was a
correlation between Teacher’s Job Satisfaction and Students’
Satisfaction. The research was a case study at Faculty of Economics
Sanata Dharma University, Yogyakarta.

The research obtained the data from two kinds of population,
those are population of teachers and the one of students. The
sampling technique to define the sample from the population of
students was Quota Random Sampling. As for the population of
teachers, the sample and population had the same number except
Jor some teachers who continued their further study.

The research found that there was no significant correlation
berween Social Capital and Teacher s Job Satisfaction, on the other
hand, the research found that there was significant correlation
between Internal Service Quality and Teacher s Job Satisfaction.
Among four components of the nalure. of .I?achmg (Teacln.ng
Performance, Care, Discipline and Avazlabz.luy), (')nl)’ Teaclungi
Performance had a significant correlation with Students

Satisfaction.

Lucia Kurniawati dosen Program Studi Moan%:zj:sm
Universitas Sanata Dharma. Alamat Korefjp nat
Affandi, Yogyakarta. Email: lusia@staff.usd.ac.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era hiperkompetitif seperti se:kzn:ang ini, kep "
konsumen menjadi hal yang harus mampu diwujudkan olep, SebuaE
perusahaan agar perusahaan tersebut tetap dapat be"tahan
Penelitian yang berkaitan dengan kepuasan konsumen tela, banyz),
dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut menggunakan bel'bagai
macam sudut pandang. Salah satu dari berbagai sudut pandang Yang
digunakan dalam membahas kepuasan konsumen adalap sudy
pandang karyawan perusahaan. o

Karyawan dinilai mempunyai kontribusi yang signifikgy,
terhadap terwujudnya kepuasan konsumen. Hal ini mengingat bahwa
melalui karyawanlah value sebuah produk diciptakan, unty)
kemudian disampaikan dan dinilai oleh konsumen. Penilaia
konsumen akan value sebuah produk sangat menentukan terwujuq
tidaknya kepuasan konsumen. Dengan demikian, perusahaan perly
membangun suasana yang kondusif bagi karyawannya agar pada

akhirnya dapat mewujudkan kepuasan konsumen.

Walaupun perguruan tinggi sebagai sebuah institusi pendidikan
tidak berorientasi pada perolehan laba, pengelolaan perguruan tinggi
kini memanfaatkan prinsip-prinsip manajemen modern. Sejak
ditetapkannya Higher Education Long Term Strategy 2003-2010
(HELTS) oleh Dirjen Dikti, wacana mengenai penjaminan muty
menjafli sangat penting bagi penyelenggaraan pendidikan tinggi.
ﬂal In1 mengingat di masa mendatang, eksistensi suaty perguruan
tinggi tidak semata-mata tergantung pada Pemerintah, melainkan
terutama tergantung pada penilaian stakeholder teI;tan mut
pendidikan tinggi yang diselenggarakannya, (Ditjen D'kt‘g 2 utu
Dengan demikian, stakeholder menempati posisi yan rr: i, 2003).
lfesm.ambungan penyelenggaraan pendidikan di Suagtu enentukan
nnggl: Menurut Venkatraman (2007), stakeholdey per Dergu_ruar}
terdiri dari dua kelompok yaitu stakeholdey internal dguruan tinggi
eksternal. Mahasiswa adalah stakeholder eksterna] utzn Stake@lder
stakeholder), sedangkan orangtua mahasiswa, benggun Ilna (primary
pasar tenaga kerja adalah stakeholder Sekquea ulusan serty
stakeholder). Di sisi lain, stakeholder internal ha y (Seconda,.y

- . i i .
tidak lain adalah para dosen sendiri. Para stakgehglfil;gru;nl;?nhunggl
an yang
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mbungan penyeler_lggaraan
Core product dari sebuah
didikan. Hal ini menempatkan dosen

: dosen adalah wakil
pada posisi yang sangat pentlﬂtg ;ale.fnr})aloyee) yang bertugas
perguruan lingg! (austom ab t kepada konsumen yaitu
menyampaikan core product tersedu Jengan baik, dosen

: -alankan tugasnya deng ) :
mahasiswa. Agar dapat menja : 4] vang memadai darl
membutuhkan dukungan layanan internal ¥ :ternal ini
e i tnva berkarya. Layanan 1n
institusi pendidikan tempatny : lcerjanya dibangun dan
disediakan oleh unit pendukung yang sistem kerjany
dikelola oleh perguruan tinggi. ,

Selain dll)lkungan institusi berupa layanan internal, dli)sen
membutuhkan lingkungan kerja yang bers}fat menfiu un%
‘pengembangan kompetensinya. Lingkungan kerja yang dimaksu
adalah lingkungan kerja yang memungkinkan dosen mengembangkan
dirinya dengan optimal melalui relasi-relasi sosial dengan rekan-
rekan kerja sesama dosen. Relasi sosial yang terbentuk dapat berupa
relasi formal maupun relasi informal. Relasi sosial yang mendukung
pengembangan kompetensi seorang dosen meningkatkan
kemampuan seorang dosen dalam menjalankan tugasnya yang pada
akhirnya bermanfaat bagi mahasiswa sebagai konsumen dari
perguruan tinggi.

Paparan di atas menjelaskan bahwa bila suatu perguruan tinggi
ingin mengupayakan tercapainya kepuasan mahasiswanya,
perguruan tinggi tersebut terlebih dulu harus mengupayakan
tercapainya kepuasan kerja para dosennya. Selanjutnya, kepuasan
kerja dosen akan terwujud bila dosen mendapatkan dukungan
layanan internal yang memadai dari perguruan tinggi serta memiliki
lingkungan kerja yang memungkinkan dosen tersebut untuk
mengembangkan diri melalui relasi sosial yang terbentuk antar
sesama dosen di dalam perguruan tinggi tersebut. Berdasarkan latar
belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan peneliti
dengan judul Analisis Hubungan antara Modal Sosial, Kualitér:;
Layanan Internal, Kepuasan Kerja Dosen, dan Kepuasan Mahasiswa,

Studi Kasus pada Fakultas Ekonomi Univer sit
as S r
. anata Dha ma,

ar bagi kesina

] -ibusi bes :
memberi kontr ibuslt -

pendidikan di suatu pe'rgurua
perguruan tinggi adalah jasa pen
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipy
.masalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskap
permdsdidiic

1 Apakah ada hubungan antara Modal Sosial (e
| Kerja Dosen? |
9 Apakah ada hubungan antara Kualitas Layanan |p, tery
Kepuasan Kerja Dosen?

3. Apakah ada hubungan antara Kepuasan Kerja Doser,
Kepuasan Mahasiswa?

Parkan at

Sehagy h(*rikds'
Tk,

ngra .

al (](:nyan
d f_‘ngan

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1.3.1.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah sebagai berikyt:

1. Untuk menganalisis hubungan antara Modal Sosia] dengan
Kepuasan Kerja Dosen.

2. Untuk menganalisis hubungan antara Kualitas Layanan Interng]
dengan Kepuasan Kerja Dosen.

3. Untuk menganalisis hubungan antara Kepuasan Kerja Dosen
dengan Kepuasan Mahasiswa.

1.3.1.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian inj adalal sebagai berikut:

1. Untuk mempelajari aspek Modal Sosial yang mana yang
, rgemlhkl korelasi dengan Kepuasan Kerja Dosen

' yannt“kmmerfll!)ﬁlajari aspek Kualitas Layanan Internal yang man
. g memiliki korelasj dengan Kepuasan Kerja Dosen

Untuk mempelajari

aspek ’ ; . i dosen
Vang mana yang mes PEK “the nature of teaching' dari

niliki korelasi dengan Kepuasan M ahasisw
1.3.2 Manfaat¢ Pcnelitian

Menalits « o JEIaSan Meéenocanad ~_ . 1 ar 1.1 C‘nc\;Q' Vang
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9 Memberi penjelasan mengenai aspek Kualitas Layanan Internal
' yang memiliki hubungan dengan Kepuasan Kerja Dosen

3 Memberi penjelasan mengenai aspek 'the nature of teaching
" dari dosen yang memiliki hubungan dengan Kepuasan
Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
Universitas Sanata Dharma dalam mengambil berbagai kebijakan ,
terutama yang terkait dengan layanan internal dan relasi antar dosen,
yang berguna bagi peningkatan kualitas pendidikan secara
keseluruhan khususnya yang berhubungan dengan hal-hal yang
mendukung tercapainya kepuasan dosen dan kepuasan mahasiswa.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Kepuasan Karyawan dan Kepuasan Pelanggan

Hallowel et al. (1996) memaparkan bahwa suatu organisasi
yang berusaha mencapai kepuasan konsumen (external customer)
terlebih dulu harus mampu memuaskan karyawannya (internal
customer). Jelaslah di sini, bahwa konsumen yang dihadapi oleh suatu
organisasi terdiri dari dua kelompok yaitu konsumen eksternal dan
konsumen internal. Dalam hal ini konsumen internal tidak lain adalah
karyawan dari organisasi itu sendiri. Cara pandang perusahaan yang
menempatkan karyawan sebagai konsumen (internal) ini berimplikasi
bahwa organisasi juga harus mengupayakan tercapainya kepuasan
karyawan yang pada akhirnya tujuan perusahaan yaitu mencapai
kepuasan konsumen (eksternal) juga dapat tercapai.

Pada organisasi yang menghasilkan produk jasa, isu mengenai
kepuasan karyawan menjadi sangat penting karena sifat produk jasa
yang tidak berwujud (intangible) dan sangat melekat pada penyedia
jasa sendiri (service provider). Persepsi konsumen mengenai kualitas
produk jasa sangat ditentukan oleh hal-hal yang berwujud yang
langsung ditemui oleh konsumen misalnya kondisi fisik organisasi
(misalnya gedung, fasilitas, dan tingkat kebersihan kantor) maupun
karyawan yang berhubungan langsung dengan konsumen (custonmer-
contact employee). Oleh karena itu, pengelolaan komponen-komponen
internal organisasi yang berpotensi membangun persepsi konsumen
akan kualitas- Jasa suatu organisasi merupakan hal esensial bagi
sebuah organisasi jasa. Selain itu, pengelolalan komponen-komponen
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. e gy,

. tornal organisasi tersebut juga -b?rguna‘dalam MeWyjy g
interns kerja karyawannya. Hal ini mengingat kepuagap k .
kepuasan merupakan satu komponen penting dajap, N,
karyawah kepuasan konsumen (Spinelli dan Canavos, 2000 e
mewujudk?l;lmn tinggi memang bukan merupakan OTganjca.:
perst m‘g perorientasi ke laba. Namun demikian, Derg'ursasl
‘orlukan prinsip-prinsip manajemen modern unlt]::{:

mber dayanya guna mencapai tujuan semula Pergurygy

irikan.

komersial ¥
tinggi mem

mengelola sU

. of jtu did "
tinggi 1t ¢ ,
Sebagaimana sebuah organisasi usaha, perguruap tinggj

mempunyai konsumen dan prodgk. Konsumeﬁ eksternal utan.la Suaty

erguruan tinggi adalah mahasiswa. Seda_ng an konsumen interng]
Etamanya adalah dosen. Produk yang.d}hasﬂkan o!eh Perguruan
tinggi adalah jasa pendidll.{an. Jasa pe‘ndldlkan yang dl.ta}avarkan oleh
perguruan tinggi bersifat tidak berwu1}1d. I?engan de.rmklan, perseps;
mengenai kualitas suatu perguruan tinggi sangat dipengaruhi olep
hal-hal berwujud atau hal-hal yang dapat dilihat dan dirasakan ole}
mahasiswa perguruan tinggi tersebut. Dosen sebagai customer-
contact employee memegang peran penting dalam membentuk
persepsi mahasiswa terkait dengan kualitas jasa pendidikan yang
dikonsumsinya. Persepsi yang positif membantu tercapainya
kepuasan mahasiswa sebaliknya persepsi negatif menyebabkan
ketidakpuasan mahasiswa terhadap layanan perguruan tingginya.
Pentingnya peran dosen dalam membangun persepsi kualitas
mahasiswa mengharuskan perguruan tinggi mengupayakan
terwujudnya kepuasan kerja para dosennya selain kepuasan
mahasiswanya.

Oshagbemi (1997) menguraikan beberapa dimensi kepuasan
kerja dosen yaitu kegiatan penelitian, pengajaran, administrasi,
penghasilan, promosi kerja, perilaku rekan kerja, perilaku pejabat
struktural dan fasilitas yang disediakan oleh universitas. Sedangkan
Comm dan Mathaisel (2000) memaparkan bahwa dimensi kepuasan
kerja dosen meliputi beban kerja, suasana kerja, keterlibatan dalam
pembuatan keputusan, etika, komunikasi, supervisi atasan,

pmencfapaian tujuan, pelatihan dan pengembangan, penghasilan dan
anfaat,

134

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Lucla Kurnlawatl, Analisis Hubungan antara Modal Sosial, ...,

2.2 Modal Sosial

Modal adalah segala sesuaty y

yang digunakan untuk
menghasilkan sesuatu, Menurul wujudnya, modal dibedakan menjadi

dua yaitu modal berwujud (physical capital) dan modal tidak
berwujud (non-physical capital), Namun Bourdicy sehagaimana
dikutip oleh Sabatini (2005) mengidentifikasi adanya tiga macam
modal yaitu modal ckonomis (economie capital), modal kultural
(cultural capital), dan modal sosial (social capital).

"ada tataran organisasi, modal sosial mengys
dan sifat relasi antaranggota di dalam organisasi itu sendiri atau yang
disehut modal sosial internal (internal social capital). Selain itu,
modal sosial dapat juga menggambarkan relasi antara organisasi itu
sendiri dengan para stakeholder cksternal (external stakeholders),
pesaing dan partner kerj

anya. Ketiga kelompok ini dischut modal

sosial eksternal (external social capital). Baik modal sosial internal

maupun eksternal sama-sama fokus pada sifat dan kekuatan sebuah

relasi serta aliran komunikasi baik organisasi maupun individu di
dalamnya.

ambarkan bentuk

Lebih lanjut, Putnam (2004) menjelaskan mengenai modal sosial
internal pada sebuah institusi pendidikan secara lebih rinci. Putnam
menyebut modal sosial internal dalam institusi pendidikan sebagai
‘inside the walls’ capital. Menurut Putnam, ‘inside the walls’ capital
terdiri dari dua aspek:

1. Relasi atau jaringan antarsiswa sendiri (peer network), relasi

ini memungkinkan para siswa lebih dapat memahami mata
pelajaran tertentu dengan belajar dengan teman sebayanya.

2. Relasi antarstaf pengajar dan pengelola, relasi ini
menggambarkan sejauh mana tingkat kepercayaan dan
keterlibatan antara staf pengajar yang satu deng

an stal pengajar
yang lain,

Di antara dua aspek modal sosial internal pada institusi
pendidikan sebagaimana dipaparkan di atas, relasi antarstaf pengajar
dan pengelola institusi telah terbukti mempunyai dampak yang lebih
hesar terhadap kinerja pendidikan. Hal ini dibuktikan oleh beberapa
temuan penelitian yang menunjukkan bahwa di dalam sekolah-
sckolah yang berprestasi ditemukan adanya iklim kerja sama yang
sangal kental antarstaf pengajarnya.
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1

al dapat dijelask'an baik berdasa-rkan str
+ relasi antard pihak’Plhal.{ yang afla d} dalap,

anst 1 ‘]un Ghoshal sebagaimana dikutip ole},

hapiet ¢ n modal sosial internal dalam tiga as;?

k

uktl,lr

Modal sosial intern
Sualu

maupun subst

organisas. Na an
d:l’l pil (2006) mcnguuukl

sebagai perikut:

ktural
2.2.1 Aspek Stru o
Aspek struktural dari modal sosial internal mengacy py,
hubungan antarpihak—pihak yang ada dalam organisasi. Agpel »

(erutama menekankan pada pertukaran informasi (informqy,,

sharing) yaitu dengan siapa saja mereka saling bertukar inforp,

dan seberapa sering pertukaran informast itu dilakukar}. Pertukary,
informasi ini menjadi penting karena hanya mela}m pertukargy
informasi, suatu organisasi mampu mencapal keunggula,
kompetitifnya melalui peningkatan kemampuan organisasi dalap
menyerap dan memahami pengetahuan. Pada institusi pendidikan,
aspek struktural berupa information sharing ini memegang peranan
penting bagi perkembangan institusi yang bersangkutan.

2.2.2 Aspek Relasional

Aspek Relasional dari modal sosial internal menggambarkan
relasi personal yang terbentuk antara pihak-pihak yang berada di
dalam organisasi melalui serangkaian interaksi. Atribut yang paling
menonjol dari aspek ini adalah tingkat kepercayaan satu anggota
terhadap anggota yang lain. Suatu relasi yang didasari pada tingkat
te{)ercay.aan vang tinggi memungkinkan terwujudnya perilaku
inof:x}')xﬁgastil,f 'cll)r;t?;a:fgo(t)?nya Sehingga memudahkan terjadinya al.ifaﬂ
besar akan saling bge%tui yans salmg mempercayal kemupgklﬂaf}
cleh anggota lais vang :r llnfor.mam tertentu yang tidak dlk(?tﬂ!llll
rasa saling percaya aftarara 2 di luar lingkaran tersebut. S.elam 1'tu.
tindakan yang hereitut nggo'ta)menekan adanya kekuatiran akan

al oportunistik antaranggota organisasl.

Aspek kognit

~ 0g -

kenyataan bahvj’qnsftxllf. dd.rf modal sosial internal mengact péda

lain, par nggo‘[ se agai Individu yang berinteraksi dengan indivic”
"0 & Organisasi lebih mampu membangun tujua? g

visi bersam. i

a bagi organisasi

ganisasi. Tus o e
Yang secara kolektif i asi. Tujuan dan visi bersama serta 2

yakini bersama inj menciptakan rasa tanggu?
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§ usen

jawab bersama pula antarsesama
sebagaimana dikutip oleh Leana dan Pjl,
ini dapat dilihat dari kerelaan dan
organisasi untuk mendefinisikan tuyj
bersama-sama mengupayakan terca
Dengan demikian, permasalahan
free-rider’ atau anggota yang

anggota (Coleman 1990
2006). Secara konkret aspek
kemampuan para anggota
uan dan kemudian secara
painya tujuan bersama tersebut.
yang berkaitan dengan munculnya

ider tidak memberi kontribusi bagi
organisasi dapat ditekan seminimal mungkin. Aspek kognitif dari
modal sosial internal ini merupakan substitusi dari kontrak formal,
insentif ataupun sistem pengawasan yang biasanya digunakan suatu

organisasi untuk mengawasi perilaku karyawannya yang biasanya
justru menghambat pencapaian tujuan bersama.

Ketiga aspek dari modal sosial internal di atas bekerja
bersama dalam mendukung terjadinya perolehan dan penyerapan
informasi yang berguna bagi organisasi yang selanjutnya dapat
bermanfaat bagi peningkatan kinerja organisasi.

2.3 Kualitas Layanan Internal

Sebuah organisasi atau perusahaan harus melakukan
koordinasi internal yang efektif terutama antara karyawan yang
berhubungan langsung dengan konsumen (customer-contact
employee) dengan karyawan di bagian pendukung (background
support employee). Relasi yang harmonis antarkaryawan merupakan
syarat bagi terwujudnya relasi yang baik antara sebuah organisasi
atau perusahaan dengan konsumennya. Hal ini mengingat bahwa
seringkali seorang karyawan sangat tergantung pada karyawan lain
dalam menjalankan tugasnya. Hubungan ini sering disebut dengan
istilah layanan internal (internal service).

Pentingnya layanan internal yang berkualitas bagi sebuah
organisasi membuat organisasi tersebut perlu mencermati hal-hal
apa saja yang menjadi komponen dari layanan internalnya.
Komponen-komponen ini berbeda antara organisasi yang satu
dengan organisasi yang lain tergantung pada bidang layanan
organisasi tersebut.

Hallowell et al (1996) menguraikan bahwa komponen dari
layanan internal dalam organisasi adalah Peralatan Pendukung
(Tools), Kebijakan dan Prosedur (Policy and Procedure), Kerjasama
(Teamwork), Dukungan Atasan (Management Support), Kesesuaian
Tujuan (Goal Alignment), Pelatihan Kerja yang Efektif (Effective
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Training), Komunikast (Communication), serty p, """h"”'n:r
( g/, .

\ cognition). N
(Rewards and Re ' g R
Frost dan Kumar (2001) dalam penelitiannya m¢ ncohy Mengl,.

komponen layanan internal dari sef)uah m?ilf?{)gi ,)c,,(_.,.l.m'm‘m':]lf
Komponen layanan inte'rnal p.erusa}}.?a.n L(I;Lrut It}:rd“., dar

Kerjasama (Teamwork), I\es.esualan P?I\tljzzian ,(n&;‘?k“mm."pl““‘

(Employee Job-fit), Kesesuaian PGI\'C‘I’_]H‘Z.H] enganl' I.L nolog;j Vang

digunakan (Technology Job-fit), Fupgsn Pengenda an - (Percejy,,
Control), Sistem Pengendalian da.rl Atasan (Supermsor‘ Contyy)
System) dan ada tidaknya Konflik Peran (Role Conflict) dan
Kerancuan Peran (Role Ambiguity). '

Penelitian yang dilakukan oleh Gi-Du Kang et al, §2002)
mengadopsi dimensi-dimensi kualitas layanan sebagaiman,
dikemukakan oleh Parasuraman et a untuk menggambark;m
dimensi-dimensi layanan internal dari subjek yang diteliti. Dimens;.
dimensi tersebut adalah Keandalan (Reliability), Jaminap
(Assurance), Bukti Fisik (Tangibles), Empati (Emphaty), dan Daya

Tanggap ( Responsiveness).

in

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Data
3.1.1 Data Primer

Data primer adalah yang didapat darj sumber pertama, yaity
dari para dosen yang meliputi data tentang Modag] Sosial, Kualitas
Layanan Internal, dap Kepuasan Kerja, serta dari para mahasiswa
yaitu data tentang Kepuasan Mahasiswa selama menjalani styd;
Fakultas Ekonom; Universitas Sanata Dharma,

Data sekunder merupakan datg pendukun
yang diperoleh darj dokumen-dokumen yang ada%iéclit:ttf ?;:?f kE.il/)
organisasi/perusahaan. Dalam penelitian ipj yang dimaksud g Stl
sekunder adalah gambaran umum mengenaj Fakultag Ek aé-l
Universitas Sanata Dharma, —
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3.2 Variabel dan Definisi Operasional
3.2.1 Modal Sosial

Modal Sosial didefinisikan sebagai modal sosial yang dapat
meningkatkan kinerja organisasi yang terutama bersumber dari

relasi antara para anggota dari organisasi tersebut (Leana dan Pil,
2006).

Tabel 1. Kisi-kisi Indikator Variabel Modal Sosial Internal

No Indikator (*) | No.ltem | (-) | No.ltem |Jumlah
1| Information Sharing 4 1234 1 5 5
2 | Trust 4 6,7.8,9, 1 10 S
3 | Shared Vision 5 | 1,1213,14,15| - - 5
i Jumlah 13 2 15

3.2.2 Kualitas Layanan Internal

Kualitas Layanan Internal ini didefinisikan sebagai kualitas
pelayanan yang diberikan oleh sebuah unit atau personil yang

bertugas dalam unit tersebut atau personil lain dalam organisasi yang
sama.

Tabel 2. Kisi-kisi Indikator Variabel Kualitas Layanan Internal

No Indikator (+) No.ltem | () | No.ltem | Jumlah
1 | Keandalan 2 12 2
2 | Jaminan 3.4 - 2
3 | Bukti Fisik 2 56 - 2
4 | Empati 2 78 - 2
5 | Daya Tanggap 2 9,10
Jumlah 10 0 10

3.2.3 Kepuasan Kerja Dosen

Kepuasan Kerja Dosen adalah sesuatu yang dirasakan
menyenangkan bagi dosen secara individual atas kegiatan atau
kondisi yang terkait dengan bidang pekerjaannya.
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Tabel 3. Kisi-kisi Indikator Variabel Kepuasan Kerja Dosep,

No | Indikator (#)[ No.ltem | (-) | No. Item r@
1 | Pengajaran 5 12345 - - *
2 | Penelitian 2 6,7 - |2
3 | Beban Administrasi 1 8 . - *
4 | Penghargaan 2 9,10 - ] #
5 | Jenjang Karir 1 1 - . 1
6 | Dukungan Atasan 1 12 - - ;
7 | Dukungan Rekan Kerja| 1 13 - - ;
8 | Dukungan Fasilitas 1 14

Jumlah 14 0 LJ

3.2.4 Kepuasan Mahasiswa

Kepuasan Mahasiswa adalah kondisi menyenangkan yang

diterima mahasiswa sebagai pelanggan atas layanan yang diberikan
oleh para dosen.

Tabel 4. Kisi-kisi Indikator Variabel Kepuasan Mahasiswa

No Indikator (+) | No. Item () | No.ltem | Jumiah
T Kinerja Pengajaran T 12 - - 2
Dosen
2 | Kepedulian Dosen T?MMT
|2 | Kedisiplinan Dosen 3 456 MRT
3 | Layanan di luar kelas | 2 89 [T

' 1 10 3
_&‘H
Jumlah 9 1 10

3.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunaka
Analisis Korelasj Bivariat Rank §
penelitian ini berskala ordinal,

n dalam per,

elitian inj gy
Pearman mengj ah

Ngat daty dalam

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Korelasi Bivariat Rank Spearman an
Layanan Internal dan Kepuasan Kerja Dosen
sebagai berikut:

targ Moda] S

0sj
Mmendapa¢ tal

kan hasil'
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Modal Sosial,
Kualitas Layanan Internal dan Kepuasan Kerja Dosen

Variabel Konstruk ‘ B i“K‘éprd,js'a‘,ﬂ(ﬁa—b&a__
Corr, Coeff, Sig |
“Modal Sosial | Information Sharing 0,115 0561
e T oo | orss
Shared Vision 01 | TR
HKgu—-ahtasLayanan Keandalan 0545 o
Internal Jaminan 0,566 0002
Bukti Fisik 0,738 0.000
| Empati 0561 002
Daya Tanggap 0.566 0.002

Ketiga aspek dari Modal Sosial yang dibahas dalam penelitian
ini, yaitu Penyebaran Informasi (Information Sharing), Kepercayaan
(Trust) dan Persamaan Visi (Shared Vision) tidak berkorelasi secara
signifikan dengan Kepuasan Kerja Dosen. Ketiga aspek Modal Sosial
tersebut menunjukkan angka koefisien korelasi yang rendah dengan
Kepuasan Kerja Dosen.

Temuan di atas dapat dimaknai bahwa pola interaksi antardosen
di Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma yang terjadi selama
ini belum dapat dikatakan sebagai pola interaksi yang mengarah pada
terbentuknya modal sosial dalam organisasi yang dapat
menghasilkan suatu keunggulan bersaing (competitive advantage)
bagi organisasi.

Hasil analisis korelasi bivariat sebagaimana dipaparkan dalam
tabel yang sama juga menunjukkan adanya korelasi yang signifikan
antara kelima aspek Kualitas Layanan Internal dengan Kepuasan
Kerja Dosen. Hal ini berarti bahwa organisasi telah mampu
memberikan layanan yang memadai bagi dosen dalam melaksanakan
tugasnya. Di antara kelima aspek Kualitas Layanan Internal tersebut,
aspek Fasilitas (Tangibles) menunjukkan koefisien korelasi yvang
paling tinggi dibanding keempat aspek yang lain, yaitu sebesar 0,738.
Hal ini dapat dimaknai bahwa aspek Fasilitas (Tangibles) memiliki
korelasi yang paling besar dengan Kepuasan Kerja Dosen dibanding
keempat aspek lainnya.
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Sedangkan analisis Korelasi Bivariat Rank Spearman .
Kepuasan Kerja Dosen dan Kepuasan Mahasiswa mendapatkan
sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Kepuasan Kerja Dosen dan Kepuasan Mah aSiswg

Ty
hag)

Kepuasan Mahasiswa
Teaching | piscipline | Teacher's m

Perform Care
Coeff.| Sig |Coeff.| Sig |Coeff.| Sig mmig
——

Teach. Perform | 0,382 0,045
iscipli - 0,318 [
Kepuasan |Discipline 0,196 0, b
-0,038 | 0,849

Dosen Care ' '
P
Availability | -0,067 E

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hanya pada aspek kinerja
pengajaran saja terdapat korelasi yang signifikan antara Kepuasan
Kerja Dosen dan Kepuasan Mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa
aspek kinerja pengajaran dosen merupakan aspek yang paling
diperhatikan oleh mahasiswa.

Selain itu, hasil analisis korelasi bivariat inj mendapatkan
temuan bahwa aspek kedisplinan dosen, kepedulian dosen pada
pemahaman mahasiswa, dan kesediaan dosen memberi layanan
konsulFasi di luar jam kuliah justry berkorelasi negatif. Hal in;

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mendapatkan temuan seb

1. Seluruh aspek Modal Sos
Kepercayaan dan Persamaan
Kepuasan Kerja Dosen.

2. Seluruh aspek Kualitas Layanan Internal (Reliability, Assurance
Tangibles, Empathy dan Responsiveness) memijiy, korelas;
dengan Kepuasan Kerja Dosen, Aspek yang berkorelag; palingl

agai berikyt-

ial (Penyebarap Infor i
1 (P masi,
Visi) tidak berkorelas; dengan
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erat dengan Kepuasan Kerja Dosen adalah aspek Fasilitas
(Tangibles).

Hanya pada aspek kinerja pengajaran (Teaching Performance)
saja terdapat korelasi antara kepuasan kerja dosen dengan
kepuasan mahasiswa. Sedangkan pada ketiga aspek yang lain
(kedisplinan dosen, kepedulian dosen dan kesediaan dosen
memberi layanan konsultasi di luar jam kuliah) justru terdapat

korelasi negatif antara kepuasan kerja dosen dan kepuasan
mahasiswa.

Saran

Organisasi diharapkan mampu menciptakan mekanisme
pengelolaan interaksi antardosen yang bersifat produktif
bagi pengembangan organisasi, baik yang bersifat kolektif
antardosen maupun yang bersifat individual dosen sendiri.

Organisasi diharapkan untuk meningkatkan layanannya kepada
para dosen terutama agar para dosen memiliki keyakinan akan
kKemampuan organisasi memenuhi kebutuhan dosen,
memahami hambatan yang dialami oleh dosen dalam
melaksanakan tugas serta memberi tanggapan atas kesulitan
yang dialami oleh dosen dalam melaksanakan tugas.

Organisasi perlu meningkatkan pemahaman mahasiswanya
bahwa pendidikan tidak hanya yang terkait dengan kemampuan
akademik saja (dengan demikian tidak hanya terkait dengan
pengajaran saja) melainkan juga terkait dengan pembentukan
softskills yang di antaranya terbentuk melalui interaksi yang

lebih mendalam antara dosen dan mahasiswa baik di dalam
kelas maupun di luar kelas.
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